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ABSTRACT

Marleni: Women Patterns and Work Ethics in Home Industry in Jorong
Cangkiang Nagari Batu Taba Agam District Ampek Angkek (2013)

This research discussed about women patterns and work ethic in home
industry at Jorong Cangkiang Nagari Batu Taba. The main points of this research
were: 1) Describe the productive and reproductive of work pattern in which
should be played by women in home industry. 2) Studying about does women
work ethic in home industry, and than to assess the cultura value system of
women in avariety of rolesin hislife.

This research was a part of rura economy-sociology study, especialy in
studying about women in rural areas who work in home industry. This research
uses a qualitative approach by approach by applying etnomotodology. This
approach helped the writer in understanding of how women in home industry give
concept about their life. Ethnometodology is a group of methods in qualitative
research studies which focuses on the reality of the local society. It has stereotype
and special ideology, including race, socia class and gender. The writer did direct
approach with Cangkiang’s society, especially with women in Home Industry.

The results of this research showed that: 1) Work pattern which were done by
women in Cangkiang’s home industry equal with doing women household
(reproductive) and earning money (productive). 2) Women work ethics in
Cangkiang had future-oriented attitude, disciplined, responsible, hardworking,
thrifty, honest and rational in decision making.



ABSTRAK

Marleni. 2013. "Pola dan Etos Kerja Perempuan dalam Industri Rumah
Tangga di Jorong Cangkiang Nagari Batu Taba Kecamatan Ampek Angkek
Kabupaten Agam" . Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini mengkaji tentang pola dan etos kerja perempuan dalam
industri rumah tangga di Jorong Cangkiang Nagari Batu Taba Kecamatan Ampek
Angkek Kabupaten Agam. Fokus utama penelitian ini adalah; 1) mendeskripsikan
pola kerja produktif dan reproduktif yang harus diperankan perempuan dalam
industri rumah tangga. 2) menganalisis etos kerja perempuan dalam industri
rumah tangga dalam menjalankan usahanya serta mengkaji sistem nila budaya
yang menjadi |andasan melakukan berbagai peran dalam kehidupannya.

Penelitian ini termasuk dalam kgian sosiologi ekonomi pedesaan,
khususnya kajian tentang perempuan di daerah pedesaan yang bekerja dalam
industri rumah tangga. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif,
dengan metode etnomotodologi. Peneliti melakukan pendekatan secara langsung
dengan masyarakat Cangkiang, khususnya pada perempuan dalam industri rumah
tangga. Pendliti melakukan observas partisipasi terbatas dan wawancara
mendalam. Peneliti juga melakukan studi dokumen untuk mendapatkan data-data
pendukung pada penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pola kerja yang dilakukan oleh
perempuan dalam industri rumah tangga, menyeimbangkan antara pekerjaan
rumah tangga (reproduktif) dengan pekerjaan menghasilkan uang (produktif). 2)
Etos kerja perempuan pembuat ke di Cangkiang ini, memiliki orientas terhadap
masa depan, disiplin dengan waktu, hemat dari segi pengeluaran, jujur dalam
bersikap, dan rasional dalam mengambil keputusan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perempuan menjadi pusat perhatian dalam masalah pembangunan secara
global. Permasalahan tersebut dialisis dengan bebergpa airan pemikiran
berikut ini. Aliran pertama, yakni pemikiran feminis yang memusatkan
perhatian kepada perempuan, mengasumsikan bahwa munculnya
permasalahan perempuan disebabkan oleh rendahnya kualitas sumberdaya
kaum perempuan itu sendiri. Berdasarkan pendekatan pengentasan kemiskinan,
ketika dasar pemikirannya adalah perempuan menjadi miskin karena mereka
tidak produktif, sehingga perlu diciptakan projek peningkatan pendapatan bagi
kaum perempuan. Sedangkan menurut pendekatan efisiensi, pembangunan
mengalami kegagalan karena perempuan tidak dilibatkan (Fakih, dalam Mosse,
1996: v-vi).

Pendekatan efisiens dan pengentasan kemiskinan tersebut menjadi
diran mainstream di dalan ussha memecahkan masalah-masalah
pembangunan. Melalui program globa yang dikenal sebagai Wbmen in
Development (WID) pemikiran-pemikiran yang berasal dari feminisme libera
tersebut di atas dapat terlaksana. Program Kejahteraan Keluarga (PKK) dan
bermunculannya Pusat Studi Wanita merupakan beberagpa bentuk
implementasi program WID di Indonesia. Selain itu, program yang berasal
dari pemikiran feminisme liberal ini mendominasi wacana, pemikiran, serta

bentuk-bentuk projek |apangan yang



menekankan kepedulian terhadap perempuan. Bahkan, program ini juga
mendorong bermunculannya Departemen Peranan Wanita di hampir setiap
pemerintahan negara Dunia Ketiga (Fakih, dalam Mosse, 1996: vi). Melaui
program WID, ternyata tidak banyak perubahan yang signifikan terhadap
kualitas kehidupan perempuan dan pembangunan secara umum (Saleh, 2012:
2).

Aliran kedua, analisis yang lebih memfokuskan perhatian kepada
hubungan (struktur) gender, mulanya muncul sebagai alternatif pemikiran
yang dikembangkan sebagian kalangan LSM. Menurut analisa ini, gender
sebagal kontruksi sosial yang telah disosidisasikan sgjak manusia lahir,
ternyata telah menyumbangkan ketidakadilan (inequalities). Manifestas
ketidakadilan tersebut mempengaruhi kebijakan, perencanaan dan pel aksanaan
pembangunan, serta mekanisme pengambilan keputusan birokrasi dan lain
sebagainya. Oleh karena itu, permasalahannya bukanlah terletak pada kaum
perempuan, tetapi dalam idiologi sistem, struktur yang bersumber dari
ketidakadilan gender (gender inequalities). Oleh sebab itu, untuk mengubah
kondis kaum perempuan perlu usaha yang lebih menekankan pada
pemberdayaan (empower ment). Perubahan struktur gender ini dikenal sebagai
pendekatan Gender and Development (GAD) (Fakih, dalam
Mosse, 1996:vi-vii). GAD merupakan pendekatan yang melihat semua aspek
kehidupan perempuan dan semua kerja yang dilakukan perempuan (produktif,
reproduktif, privat, dan publik). Pendekatan ini menolak hal-hal yang menilai

rendah pekerjaan perempuan yang mempertahankan keluarga dan rumah



tangga (Mosse, 1996:209).

Isi-isu mengenai kiprah perempuan di sektor publik tidak pernah hilang
dari perbincangan, karena masalah perempuan dalam lintasan sgarah
menjadi fokus yang belum terselesaikan akibat “pola pikir” tradisional yang
belum berimbang dalam memandang kaum perempuan. Perempuan dalam
kehidupan masyarakat masih dianggap sebagai kelompok pelengkap. Sejak
abad ke 21, ketidakseimbangan dalam melihat perempuan tersebut sudah
mulai meluntur. Hal ini disebabkan semakin profesionalnya kaum perempuan
dalam memasuki sektor publik dan luasnya kesempatan untuk mengikuti
pendidikan formal bagi perempuan (Aryunis, 2003: 1). Hal tersebut
menj ukkan bahwa salah satu Tujuan Pembangunan Milenium telah terlaksana.

Keikutsertaan perempuan dalam sektor publik juga tidak terlepas dari
tuntutan ekonomi keluarga. Kondisi ini sudah menjadi realita umum dalam
kehidupan masyarakat, baik di perkotaan maupun di pedesaan. Oleh sebab itu,
situas dan kondisi ketika suatu keluarga berada dalam kondisi kekurangan,
merupakan salah satu faktor pendorong bagi perempuan untuk tampil sebagai
agen perekonomian rumah tangga dengan cara melakukan berbagai
pekerjaan di luar rumah. Peran kaum perempuan semakin meluas, ketika
mereka tidak lagi hanya beperan sebagal seorang ibu dan istri di sektor
domestik tetapi juga berperan sebagai penggerak perekonomian rumah tangga
mereka (Abdullah: 2001:166).

Salah satu bentuk dari usaha ekonomi yang diupayakan oleh perempuan

di sektor publik adalah usaha industri kecil dan rumah tangga. Industri kecil



merupakan bagian dari kegiatan industri. Jumlah tenaga kerja yang terlibat di
dalamnya adalah 5-9 orang dengan investasi dan peralatan kurang dari Rp. 70
juta, investasi per tenaga kerja kurang dari Rp. 625 ribu. Termasuk di
dalamnya adalah industri kergjinan yaitu suatu bentuk usaha pembuatan
barang yang lebih banyak menggunakan keterampilan tangan meskipun sering
dibantu dengan peraatan (Huda, dalam Putra, 2003: 64). Perkembangan
industri kecil telah berperan dalam perluasan kesempatan berusaha dan
kesempatan kerja di daerah pedesaan, dalam penanggulangan kemiskinan,
bahkan juga dalam peningkatan eksport. Dengan demikian, sektor ini
merupakan suatu bentuk perekonomian rakyat yang mampu membantu
mengurangi pengangguran, turut mempercepat pertumbuhan ekonomi, serta
berperan penting dalam proses industralisasi.

Bentuk industri kecil dan rumah tangga yang banyak dilakukan oleh
kaum perempuan di pedesaan dan pinggiran kota adalah membuat
berbagai penganan (seperti kue, keripik, telur asin, lemper, pergedel, dan lain
lain) lalu dijual dan hasiinya dijadikan penghasilan tambahan keluarga untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Bagaimanapun beratnya beban kerja di sektor ini,
kegiatan tersebut tetap mereka tekuni. Di samping membantu suami
menambah pendapatan dalam keluarga juga sangat berarti  untuk
mempertahankan kelangsungan hidup keluarga mereka.

Menurut Abdul Rosid, usaha kecil dan rumah tangga jarang yang bisa
berkembang, apalagi yang dikelola oleh perempuan. Faktor penyebab

kegagaan perkembangan tersebut adalah: 1) kurangnya modal, 2) kurangnya



pengalaman, 3) rendahnya tingkat pendidikan, dan 4) hambatan nilai dalam
masyarakat, di mana nila yang masih dipegang dalam masyarakat adalah
pihak laki-laki yang berusaha mencari uang, bukan perempuan. (Rosid, 2005:
4)

Di Jorong Cangkiang, usaha kue yang dikelola oleh perempuan dalam
rumah tangga dan berskala industri kecil dapat bertahan semenjak tahun
1920-an hingga sekarang (Marleni, 2007: 15). Ha ini menarik perhatian
peneliti untuk meneliti, khususnya mengenai etos kerja perempuan Cangkiang
yang dapat mempertahankan usaha kecil mereka serta meningkatkan kualitas
kehidupan keluarga mereka.

Masalah penting yang dihadapi perempuan pekerja, termasuk yang
terlibat dalam sektor informal adalah peran ganda. Perempuan diharapkan
dapat membagi waktu antara tugas mencari nafkah dengan tugas sebagai
pengel ola rumah tangga (Dewayanti dan Ermawati, 2004: 25). Perluasan peran
perempuan yang melahirkan peran ganda bagi perempuan ini  mewarnai
dinamika sosial masyarakat dan menarik untuk dicermati.

Peran ganda akan menjadi beban ganda jika tidak terjadi keseimbangan
pembagian peran dalam rumah tangga. Beban ganda adal ah adanya perlakuan
terhadap salah satu jenis kelamin, ketika yang bersangkutan (perempuan)
bekerja jauh lebih banyak dibandingkan jenis kelamin lainnya. Berbagai
observasi menunjukkan bahwa perempuan mengerjakan hampir 90 persen dari
pekerjaan dalam rumah tangga (Sasongko, 2009: 11). Bagi perempuan yang

bekerja di luar rumah, selain bekerja di wilayah publik mereka juga harus



mengerjakan pekerjan domestik, khususnya perempuan yang hidup di wilayah
pedesaan. Perempuan pedesaan pada umumnya mengerjakan kegiatan
reproduktif dan produktif dalam keseharian hidupnya (Dewayanti dan
Ermawati, 2004: 25).

Cangkiang, merupakan daerah pedesaan penghasil kue yang dinamakan
dengan kue cangkiang. Industri kecil yang dilakoni perempuan ini
menghasilkan berbagai jenis kue kering tradisiona khas dari daerah 1V
Angkat Kabupaten Agam. Pengolahannya masih menggunakan alat-alat
tradisional dan dikerjakan secara manual, pemasarannyapun masih terbatas.
Namun kue ini cukup dikenal dan sering dijadikan oleh-oleh para perantau
serta dijadikan menu dalam upacara adat di daerah Bukittinggi, Agam dan
sekitarnya (Marleni, 2007:32).

Penelitian mengenai perempuan pembuat kue cangkiang ini pernah
dilakukan dengan fokus kagjian tentang marginalisasi perempuan dan relasi
gender dalam kehidupan keluarganya. Berdasarkan penelitian pada tahun 2006
dan grand tour yang dilakukan di Jorong Cangkiang pada tanggal 3 — 10
Januari 2012, kaum perempuan dapat dikatakan sebagai penggerak
perekonomian masyarakat dari hasil produksi mereka dalam industri rumah
tangga tersebut. Hasil dari penjualan kue tersebut menjadi sumber utama
penghasilan keluarga, baik untuk kebutuhan pokok, maupun untuk pendidikan
anak-anak mereka. Pengelola usaha kue ini adalah kaum perempuan. Peran
mereka sangat dominan, mulai dari persigpan produks sampai dengan

pendistribusian hasil produksi (Marleni, 2007).



Melakukan aktifitas untuk mencari nafkah dan melakukan pekerjaan
rumah tangga secara bersamaan, menyebabkan mereka mengalami beberapa
ketidakadilan gender, seperti beban kerja ganda. Terkait dengan hal itu,
peneliti akan mendeskripsikan bagaimana pola kerja perempuan pembuat kue
cangkiang dalam menjalankan aktifitas keseharian mereka antara peran
produktif dan reproduktif, selain itu peneliti akan mengkaji tentang etos kerja

yang melandasi sikap bekerja perempuan pembuat kue di Cangkiang.

. Masalah dan Fokus Pendlitian

Berdasarkan uraian dalam latar belakang permasalahan tersebut, yang
menjadi fokus dan permasalahan yang akan diungkap dalam penelitian ini
adalah mengenai pola kerja dan etos kerja perempuan pembuat kue di
Cangkiang Kenagarian Batu Taba, Kabupaten Agam. Berdasarkan
permasaah yang dikemukakan di atas, penelitian ini akan menjawab
pertanyaan-pertanyaan berikut:
A. Bagaimana pola kerja yang dilakukan oleh perempuan pembuat kue di

Cangkiang?

B. Bagaimana etos kerja perempuan pembuat kue di Cangkiang Batu Taba

Kabupaten Agam dalam menjalankan usahanya?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah
untuk  mendeskripsikan pola kerja produktif dan reproduktif perempuan

pembuat kue cangkiang. Selain itu, penelitian ini mengkaji etos kerja



perempuan pembuat kue di Cangkiang dalam menjalani kehidupan sehingga

mereka bisa bertahan dan membimbing anak-anak mereka pada kehidupan

yang lebih baik.
Secara garis besar, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat
diuraikan sebagai berikut:

a. Secara akademis, penelitian ini menjadi sarana bagi peneliti untuk
mengembangaan keilmuan, khususnya terkait dengan kajian sosiologi
ekonomi dan sosiologi gender. Selain itu diharapkan dapat memberikan
masukan bagi penelitian selanjutnya yang relevan dengan penelitian ini.

b. Secara praktis penelitian ini ditujukan kepada pemerintah sebagai bahan
pertimbangan membuat kebijakan yang berkaitan dengan pemberdayaan
perempuan dalam perekonomian rumah tangga secara khusus dan peran
perempuan dalam pembangunan secara umum. Selain itu, penelitian ini
juga ditujukan kepada keluarga perempuan pembuat kue cangkiang, agar
dapat menjadi sumbangan fikiran dan motivas dalam menjalani aktivitas

sehari hari dan tetap menjaga keharmonisan dalam kehidupan keluarga.



BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan, maka dapat
dismpulkan: Pertama, pola kerja perempuan dalam industri rumah tangga,
menyeimbangkan antara pekerjaan produktif dan reproduktif. Khusus untuk
sistem produksi, dan distribusi dikelola serta dilakukan dalam unit keluarga
masing-masing, tidak dalam bentuk kerja kelompok antara sesama perempuan
pembuat kue di Cangkiang. Pola kerja pengelolaan rumah tangga dan
pengasuhan anak dilakukan sambil melakukan kerja produktif dan dibantu
oleh anggota keluarga lainnya seperti anak dan suami.

Kedua, etos kerja perempuan dalam industri rumah tangga di
Cangkiang adalah sebagai berikut, a) Perempuan pembuat kue di cangkiang
memiliki motivasi kerja yang tinggi agar masa depan keluarga lebih
berkualitas, terutama anak-anak mereka. Namun, kurang berorientasi pada
pengembangan usaha. Segala macam kegiatan terkait dengan produks dan
distribusi kue masih mempertahankan cara-cara lama yang bersifat turun
temurun. b) Disiplin, pemanfaatan waktu yang efektif dan efisien dilakukan
perempuan pembuat kue cangkiang agar pekerjaan produktif maupun
reproduktifnya dapat terlaksana. c) Melakukan pekerjaan dengan rasa
tanggung jawab, tanpa keterpaksaan. Selain itu juga berusaha menuntaskan
pekerjaan yang sedang dikerjakan. d) Pekerjaan dilakukan dengan

sungguh-sungguh dan tekun. €) Hemat, sikap ini diaplikasikan dan
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disosidlisasikan kepada anak-anak mereka. Hemat dalam memanfaatkan
sumber daya yang ada, serta menyisihkan sebagian kecil dari pendapatan
sebagai tabungan. f) Jujur dalam berusaha dan terbuka dalam kehidupan
berumah tangga. Sikap tersebut diyakini dapat menciptakan ketenangan batin.
g) Setiap tindakan yang dilakukan berdasarkan pada pertimbangan rasional
dan tujuan yang jelas.
. Implikas

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa konsekuens logis
terkait dengan pola dan etos kerja perempuan dalam industri rumah tangga di
Jorong Cangkiang ini. Pola kerja produktif perempuan dalam industri rumah
tangga memberi dampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga
dan masyarakatnya. Hal tersebut diperkuat dengan etos kerja mereka yang
baik. Namun, kondisi tersebut akan berdampak terhadap pembagian waktu
dalam melakukan pekerjaan rumah tangga. Perempuan memiliki waktu yang
sedikit untuk melakukan pekerjaan rumah tangga dan kekurangan waktu
dalam mengasuh serta mendidik anak secara optimal. Selain itu perempuan
harus bekerja dalam waktu yang panjang dan sedikit waktu untuk beristirahat.
Usaha perempuan dalam industri rumah tangga di Cangkiang ini juga,
berimplikasi pada pola komunikasi antara anggota keluarga, pengelolaan dan
pengambilan keputusan dalam rumah tangga lebih didominasi oleh perempuan

(isteri).
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C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang digjukan sebelumnya,
berikut ini dikemukakan beberapa saran guna perbaikan di masa yang akan
datang:

1. Diharapkan kepada Dinas Koperas, UMKM Perindustrian dan
Perdagangan Daerah Tingkat |1 Kabupaten Agam dapat menjadi fasilitator
yang baik untuk menunjang pengembangan usaha kue cangkiang sebagai
salah satu penyangga ekonomi bagi masyarakat cangkiang seperti:

a. Lebih sering melaksanakan penyuluhan dan pelatihan pengembangan
usaha kecil, baik dari aspek produks, pengemasan, distribusi,
pengetahuan tentang ketahanan pangan dan pengelolaan usaha agar
lebih baik.

b. Melakukan tindak lanjut dari setiap pelatihan yang telah diberikan
kepada mitra UMKM, agar kegiatan pelatihan tersebut tidak hanya
sebagal rutinitas kegiatan, namun berdampak positif terhadap
perkembangan UMKM yang dibina.

c. Membuka peluang dan kemudahan birokrasi agar pemasaran produk
bisa lebih luas. Seperti mempermudah birokras izin usaha, label hald,
izin dari POM dan lain sebagainya.

d. Menginformasikan suatu inovasi atau peluang kerjasama yang mudah
diterima masyarakat baik secara materi maupun non materi.

2. Para perempuan pembuat kue di Cangkiang dan anggota keluarganya

diharapkan agar:
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a. Selalu mempertahankan etos kerja yang selamaini telah dilakukan.

b. Tetap megaga keselarasan dan keharmonisan dalam rumah tangga
dengan menyeimbangkan pola kerja produktif dengan reproduktifnya
dalam rumah tangga. Agar para laki-laki bisa menyeimbangi peran
ganda yang dilakukan oleh perempuan dengan ikut membantu
pekerjaan, baik pekerjaan produktif maupun reproduktif.

c. Terbuka dalam menerima inovasi, kritikan dan masukan dari berbagai
pihak yang terkait untuk pengembangan usahakueini.

3. Agar terjalin kerjasama yang baik antara pihak-pihak yang terkait untuk
pengembangan UMKM, seperti pemerintahan daerah, propins dan
pemerintahan pusat, perbankkan, bahkan perguruan tinggi yang selau
menelurkan ide-ide kreatif dan inovatif diberbagai disiplin ilmu. Seperti
bidang ilmu teknik mesin untuk menciptakan alat produks yang lebih

efektif dan efisien, ilmu ekonomi untuk pemasaran dan manajemen.
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